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Introduction. Collaboration among libraries is essential for addressing resource and 
collection limitations, and supporting the optimization of research and technology-
based services. Using a bibliometric approach, this study analyzes research 
performance and science mapping related to university library collaboration  
Research Methods. This research used a quantitative method and a bibliometric 
approach, applying the PICO framework search strategy in the Scopus database. The 
strategy produced two main keywords, “collaboration” and “university libraries.” 
The initial search yielded 3,424 documents. Based on inclusion and exclusion 
criteria, the selection process resulted in 2,312 final documents for analysis. The 
researcher cleaned the metadata using OpenRefine, particularly in the keywords 
section, to ensure accuracy before analysis. 
Data Analysis. The analysis used VOSviewer and Biblioshiny to map research 
performance and science mapping. 
Results. The findings reveal a fluctuating publication trend, peaking in 2019, with 
Anglada L identified as the author with the highest citation count. Science mapping 
indicates five stages of research evolution, focusing on collaboration and 
cooperation in university libraries. 
Conclusion. Higher education library collaboration has evolved from traditional 
services toward technology integration and cross-sector collaboration, with research 
opportunities in information literacy, digital collection management, and research 
data management to strengthen its global role. 

Abstrak 
Pendahuluan. Kerja sama antar perpustakaan berperan penting dalam mengatasi 
keterbatasan sumber daya dan koleksi, sekaligus mendukung optimalisasi penelitian 
dan layanan berbasis teknologi. Penelitian ini menganalisis performa penelitian dan 
pemetaan sains terkait kerja sama perpustakaan perguruan tinggi melalui pendekatan 
bibliometrik.  
Metode Penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan bibliometrik melalui strategi penelusuran framework PICO pada basis 
data Scopus. Strategi tersebut menghasilkan dua kata kunci utama, yaitu “kerja sama” 
dan “perpustakaan perguruan tinggi”. Penelusuran awal memperoleh 3.424 dokumen. 
Proses seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan enklusi menghasilkan 2.312 dokumen 
akhir untuk dianalisis. Peneliti membersihkan metadata menggunakan OpenRefine, 
khususnya pada bagian keywords, untuk memastikan kualitas data sebelum proses 
analisis. 
Data analisis. Analisis dilakukan dengan VOSviewer dan Biblioshiny guna 
memetakan performa penelitian dan pemetaan sains. 
Hasil. Hasil menunjukkan tren publikasi bersifat fluktuatif dengan puncak pada tahun 
2019, sementara Anglada L tercatat sebagai penulis dengan jumlah sitasi tertinggi. 
Pemetaan sains menunjukkan lima tahap evolusi penelitian dengan fokus pada kerja 
sama dan kolaborasi perpustakaan perguruan tinggi. 
Kesimpulan. Kerja sama perpustakaan perguruan tinggi berkembang dari layanan 
tradisional menuju integrasi teknologi dan kolaborasi lintas sektor, dengan peluang 
riset pada literasi informasi, pengelolaan koleksi digital, dan manajemen data riset 
untuk memperkuat peran globalnya. 
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A. PENDAHULUAN 
Kolaborasi antar perpustakaan akademik 

telah menjadi hal yang penting untuk 
meningkatkan layanan informasi dan 
aksesibilitas dalam beberapa dekade terakhir. 
Menurut Andres dan Usova  (2024), 
kolaborasi adalah istilah yang banyak 
digunakan di perpustakaan akademik untuk 
menggambarkan berbagai jenis interaksi 
dengan mitra kampus. Secara konseptual, 
kolaborasi memiliki arti yang serupa dengan 
kerja sama, yakni “bekerja sama dengan 
orang lain atau bersama-sama khususnya 
dalam kegiatan intelektual” (Merriam-
Webster, 2024). Kerja sama tidak hanya 
terbatas pada hubungan antarperpustakaan, 
tetapi juga dapat melibatkan lembaga 
pendidikan, sektor industri, dan komunitas 
global. 

Peminjaman antar perpustakaan dan 
berbagi sumber daya dapat membantu 
mengoptimalkan sumber daya yang terbatas 
dan meningkatkan efisiensi layanan (Fachmi, 
2022). Banyak perguruan tinggi yang terlibat 
dalam kolaborasi semacam itu, meskipun 
masih menghadapi berbagai tantangan, 
seperti keterbatasan koleksi, sumber daya 
manusia yang tidak memadai, dan 
kesenjangan teknologi (Fachmi, 2022). 
Berbagai tantangan tersebut dapat diatasi 
melalui pengembangan kompetensi 
kepemimpinan dalam menjaga 
keseimbangan antara koleksi digital dan 
cetak, pengembangan kebijakan, pelatihan 
sumber daya manusia, pemanfaatan 
teknologi informasi hingga mencakup 
relawan mahasiswa (Nuraini, 2022; Putri, 
2019; Supriyana, 2019).  

Kerja sama antara perpustakaan juga 
menjadi hal penting dalam pengembangan 
model layanan berbasis teknologi. 
Komputasi awan menawarkan potensi 
signifikan untuk otomatisasi dan kolaborasi 
perpustakaan, memungkinkan akses yang 
lebih luas ke sumber daya digital dan layanan 
yang lebih baik (Christiani, 2018; Harahap et 
al., 2023). Secara keseluruhan, kolaborasi 
perpustakaan bertujuan untuk memenuhi 
beragam kebutuhan pengguna dan 
meningkatkan kualitas layanan (Wijayanti et 
al., 2023). 

Namun, pemahaman yang mendalam 
mengenai tren dan dinamika kerja sama antar 
perpustakaan perguruan tinggi masih 
diperlukan. Penelitian ini bertujuan 
menjawab dua pertanyaan utama: Bagaimana 
performa penelitian pada topik ini?, dan 
bagaimana pemetaan sains terkait kerja sama 
perpustakaan perguruan tinggi?. Penelitian 
ini menggunakan metode bibliometrik, yang 
merupakan pendekatan umum dalam lingkup 
ilmu perpustakaan dan informasi (Winoto et 
al., 2024), untuk menganalisis kumpulan data 
dari Scopus. Data penelitian diproses 
menggunakan perangkat lunak VOSviewer 
dan Biblioshiny. 

Penelitian sebelumnya, seperti yang 
ditulis oleh Moore (2022), menekankan 
pentingnya komunikasi dan kolaborasi antara 
pustakawan akademik dan peneliti. Moore 
menunjukkan bagaimana analisis 
bibliometrik dapat membantu pustakawan 
memahami tren penelitian, seperti 
peningkatan publikasi internasional dan 
adopsi akses terbuka, sehingga mereka dapat 
memberikan dukungan yang lebih relevan 
bagi fakultas. Di sisi lain, penelitian oleh 
Suratmi (2021) menunjukkan bahwa kerja 
sama antarperpustakaan dapat meningkatkan 
akses pengguna terhadap berbagai sumber 
informasi yang dimilik perpustakaan lain. 
Namun demikian, pelaksanaan kerja sama 
tidak jarang menghadapi sejumlah kendala 
seperti: perbedaan bahasa, keterbatasan 
biaya, sikap masing-masing perpustakaan, 
faktor geografis, politik, dan kendala lainnya. 
Kedua penelitian tersebut menggarisbawahi 
pentingnya pendekatan strategis yang dapat 
beradaptasi dengan tren penelitian dan upaya 
memenuhi kebutuhan institusional. 

Penelitian ini melengkapi studi-studi 
sebelumnya dengan memberikan perspektif 
berbasis data yang lebih luas terkait kerja 
sama perpustakaan perguruan tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan 
tren global dalam publikasi terkait kerja sama 
perpustakaan, sekaligus mengidentifikasi 
area penelitian yang kurang terjelajahi, 
dengan fokus pada analisis sitasi dan jaringan 
co-occurrence. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran komprehensif 
tentang perkembangan sains di bidang kerja 
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sama perpustakaan, serta menawarkan 
pandangan strategis berbasis bukti untuk 
memperkuat kolaborasi perpustakaan 
perguruan tinggi.  

 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Kerja sama Perpustakaan 

Perpustakaan perguruan tinggi berperan 
sebagai pusat akademik yang krusial, 
menyediakan berbagai sumber daya esensial 
bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti. Meski 
demikian, hambatan seperti koleksi yang 
usang, keterbatasan sumber daya digital, 
koneksi internet yang lambat, serta layanan 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
yang kurang optimal, membatasi aksesibilitas 
dan mengurangi efektivitas fungsinya 
(Shukla & Mishra, 2025). Salah satu upaya 
strategis untuk mengatasi kendala tersebut 
adalah melalui kerja sama perpustakaan, 
yang didefinisikan sebagai hubungan yang 
melibatkan dua perpustakaan atau lebih 
untuk mencapai tujuan bersama (Yusniah et 
al., 2023). Kolaborasi di perpustakaan tidak 
hanya terbatas pada berbagi sumber daya 
secara tradisional, tetapi juga mencakup 
kemitraan dengan berbagai pemangku 
kepentingan untuk meningkatkan layanan 
dan hasil pembelajaran. Yusniah dkk (2022) 
menyebutkan di antara yang paling umum 
dilakukan dalam berbagai kerja sama 
diantaranya: kerja sama pengadaan; 
pertukaran publikasi; kerja sama pelayanan 
teknis, kerja sama penyimpanan, kerja sama 
antar pustakawan, kerja sama pendidikan dan 
pelatihan, kerja sama pinjam antar 
perpustakaan, kerja sama pemberian jasa 
informasi, dan kerja sama penyediaan 
fasilitas. 

Kolaborasi di perpustakaan atau antar 
organisasi seringkali hanya terjadi di tingkat 
permukaan atau formalitas, meskipun sangat 
dianjurkan, tanpa benar-benar terwujud 
sebagai proses yang terintegrasi dan 
mendalam (Saunders et al., 2020). Hambatan 
yang dihadapi meliputi budaya organisasi, 
kendala hukum, dan kesalahpahaman tentang 
tingkat kolaborasi (Murray, 2015; Tikkinen 
& Korkeamäki, 2023). Kolaborasi yang 
sukses melibatkan penyelarasan tujuan, 
pemanfaatan sumber daya, dan pengatasan 

hambatan (Saunders & Corning, 2020). Saat 
ini, perpustakaan semakin aktif dalam 
kegiatan kolaboratif dengan mitra non-
perpustakaan, seperti dosen dan mahasiswa, 
untuk meningkatkan layanan dan 
menyediakan pengalaman pembelajaran 
yang relevan dengan dunia nyata (Zaugg & 
Child, 2016). Namun, kolaborasi 
internasional dalam pengembangan 
profesional pustakawan masih terbatas 
(Ullah, 2016). Seiring dengan pergeseran 
perpustakaan dari paradigma 
"mengumpulkan menjadi menghubungkan" 
muncul penekanan yang lebih besar pada 
pengembangan kapasitas kolaboratif dan 
pembentukan budaya relasional dalam 
profesi perpustakaan (Corrall, 2023). 
 
Analisis Bibliometrik 

Analisis bibliometrik adalah metode 
populer yang digunakan untuk 
mengeksplorasi dan melakukan analisa data 
ilmiah dalam jumlah besar mulai dari ratusan 
hingga ribuan, dan bersifat objektif (Donthu 
et al., 2021; Kurdi & Kurdi, 2021), yang 
dapat memetakan perkembangan disiplin 
ilmu tertentu dan pola penelitian, seperti 
jumlah artikel, penulis utama, jurnal utama, 
afiliasi, dan kerja sama (van Nunen et al., 
2018). Ada beberapa metode pemetaan 
bibliometrik yang digunakan untuk 
memvisualisasikan pengetahuan, antara lain 
co-citation, co-words, dan co-authorship 
(Widuri et al., 2022). Co-citation 
menggambarkan suatu kondisi di mana dua 
dokumen dikutip secara bersamaan oleh dua 
dokumen lainnya. Co-words menunjukkan 
kemunculan kata kunci yang diambil dari 
judul, abstrak, atau teks lengkap artikel. 
Sementara itu, Co-authorship digunakan 
untuk menganalisis kolaborasi antara dua 
atau lebih penulis (Nadzar et al., 2017). 

VOSviewer dan Biblioshiny merupakan 
diantara kedua alat yang dapat digunakan 
dalam analisis bibliometrik. VOSviewer 
merupakan perangkat lunak bibliometrik 
yang digunakan untuk memvisualisasikan 
dan menganalisis data publikasi ilmiah 
berupa citation, co-citation, dan co-word 
analysis dalam bentuk grafik dan diagram 
yang mudah dipahami (Rohimah et al., 
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2023). Menurut informasi yang tercantum di 
situs resminya, biblioshiny merupakan 
aplikasi berbasis web yang menyediakan 
antarmuka untuk analisis bibliometrik. 
Aplikasi ini dapat membantu melakukan 
analisis dan visualisasi data dalam empat 
level metrik yang berbeda, yakni berdasarkan 
sumber, penulis, dokumen, dan klasterisasi 
berdasarkan coupling. Selain itu, biblioshiny 
juga memungkinkan analisis terhadap tiga 
struktur pengetahuan, berupa struktur 
konseptual, intelektual, dan sosial (Srl, 
2024). 

 
C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
bibliometrik dengan analisis bibliometrix 
toolbox  (Donthu et al., 2021) yang akan 
membahas tentang analisis performa riset dan 
tren riset kerja sama perpustakaan perguruan 
tinggi. Prosedur pengumpulan dan analisis 
data dilakukan melalui beberapa tahap, yakni 
penetapan kata kunci, perancangan query, 
penelusuran kata kunci, seleksi dokumen, 
pembersihan data, hingga visualisasi proses 
seleksi dokumen. Perancangan kata kunci 
untuk penelusuran metadata dilakukan 
menggunakan framework PICO (Population, 
Intervention, Comparison, Outcome) guna 
menentukan kata kunci dan merancang 
rumus penelusuran di database Scopus. 
Analisis topik berdasarkan framework PICO 
menghasilkan dua kata kunci utama, yaitu: 
perpustakaan perguruan tinggi dan kerja 
sama. Kedua kata kunci tersebut kemudian 
dicari sinonimnya yang memiliki makna dan 
tujuan yang sesuai dengan maksud 
penelitian.  

Berdasarkan kata kunci tersebut, 
dibuatlah rumus pencarian (query design) 
untuk mengumpulkan data pada database 
Scopus. Pembuatan rumus tersebut dengan 
mengkombinasikan isian dari PICO 
framework, keywords’ adjustment dan syntax 
pilihan: boolean operator (AND, OR, NOT), 
truncation (*), wildcards (?), dan exact 
search (“…”). Adapun rumus sederhana 
yang dipakai: (“university librar*” OR 
“academic librar*” OR “college librar*” 
OR “campus librar*” OR “Higher education 
librar*” OR “Institutional librar*”) AND 

(Cooperation OR Collaboration OR 
partnership OR alliance OR consorti* OR 
“resource sharing”). Query tersebut 
dijalankan pada database Scopus pada 
tanggal 20 November 2024, pukul 06:30 
WIB, dan menghasilkan 3.424 dokumen 
awal.  

Proses seleksi dokumen dalam penelitian 
ini divisualisasikan menggunakan diagram 
alur PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic reviews and Meta-Analyses) 
sebagai upaya untuk memberikan 
transparansi dan tinjauan sistematis (Page et 
al., 2021). Meskipun PRISMA umumnya 
digunakan dalam kajian systematic literature 
review (SLR), diagram ini digunakan secara 
adaptif dalam analisis bibliometrik ini untuk 
menggambarkan proses penyaringan 
dokumen. Tahapan seleksi dimulai dari 
proses identifikasi, dimana hasil pencarian 
awal pada database Scopus menghasilkan 
sebanyak 3.424 dokumen. Tahap screening, 
dilakukan penyaringan dengan cara 
mengeluarkan dokumen yang merupakan 
hasil dari penelitian sekunder (secondary 
research) seperti bibliometric, scientometric, 
infometric, webometric, altmetric, systematic 
literature review, scorba, maupun meta-
analysis. Proses ini mengurangi jumlah 
dokumen sebanyak 101, sehingga tersisa 
3.323 dokumen. Setelah itu, dilakukan proses 
pembatasan lebih lanjut dengan hanya 
memilih dokumen yang berupa artikel 
berbahasa Inggris yang diterbitkan dalam 
jurnal ilmiah. Hasil dari penyaringan ini 
menghasilkan 2.312 dokumen akhir yang 
siap dianalisis. 

Tahapan berikutnya adalah pemeriksaan 
kelengkapan metadata yang dilakukan 
menggunakan aplikasi bibliometrix-
biblioshiny. Hasilnya menunjukkan bahwa 
sebanyak 502 keywords yang belum lengkap 
atau kosong. Untuk mengatasi hal tersebut, 
dilakukan proses cleaning data menggunakan 
aplikasi OpenRefine dengan menambahkan 
kata kunci yang masih kosong berdasarkan 
hasil identifikasi judul dan abstrak masing-
masing dokumen. Setelah proses validasi dan 
pembersihan selesai, hanya tersisa 5 kata 
kunci yang masih kosong. Namun, entri 
tersebut dianggap layak karena metadata 
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lainnya sudah lengkap dan memenuhi standar 
kualitas baik. Selanjutnya, dataset dianalisis 
dan divisualisasikan lebih lanjut 
menggunakan aplikasi VOSviewer dan 
Biblioshiny. 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis yang diperoleh dari 
biblioshiny, terlihat bahwa topik penelitian 
“kerja sama perpustakaan perguruan tinggi” 
mulai tercatat dalam daftar artikel terindeks 
Scopus sejak tahun 1974. Hingga tahun 2024, 
tercatat sebanyak 2.312 artikel yang telah 
diterbitkan dari 279 sumber menunjukkan 
bahwa topik ini memiliki penyebaran yang 
luas di berbagai jurnal. Dengan tingkat 
pertumbuhan tahunan sebesar 9,1%, 
perkembangan penelitian di bidang ini dapat 
dikatakan dinamis, sehat, dan konsisten. 
Pertumbuhan ini mengindikasikan bahwa 
volume publikasi meningkat hampir 10% 
setiap tahunnya, mencerminkan bahwa topik 
ini masih potensial untuk dikembangkan ke 
depannya.  

Jumlah kontribusi penulis, tercatat 4.153 
penulis terlibat dalam publikasi ini, dengan 
rata-rata 2,04 penulis per artikel. Angka ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
penelitian dilakukan secara kolaboratif, yang 
umumnya berdampak positif terhadap 
kualitas dan jangkauan riset. Namun, 
kolaborasi tersebut masih didominasi oleh 
kolaborasi domestik. Hal ini terlihat pada 
rendahnya tingkat kolaborasi internasional 
yang hanya mencapai 5,32% dari seluruh 
publikasi, mengindikasikan bahwa mayoritas 
kolaborasi masih bersifat lokal. Semakin 
banyak negara yang terlibat dalam suatu 
penelitian, semakin tinggi pula peluang 
memperoleh sitasi dari peneliti luar negeri, 
meskipun jumlah peneliti asingnya relatif 
sedikit (Wang et al., 2024). Oleh karena itu, 
perlu upaya untuk memperluas kolaborasi 
lintas negara guna meningkatkan visibilitas 
global dari riset yang dihasilkan. 

 
Performa Riset 
Tren publikasi dan Sitasi Tahunan 

Tren jumlah publikasi dan sitasi pada 
topik penelitian “kerja sama perpustakaan 
perguruan tinggi” dapat dilihat pada gambar 

1. Data yang tersedia (ditunjukkan pada 
batang berwarna biru), terlihat bahwa jumlah 
publikasi terjadi secara fluktuatif, dengan 
puncaknya terjadi pada tahun 2019 dengan 
publikasi yang dihasilkan sebanyak 120 
artikel. Menjadi menarik, pada tahun ini 
bertepatan dengan momen penting global, 
yakni diperkenalkannya konsep revolusi 
industri 5.0 oleh Jepang. Revolusi ini 
mendorong produktivitas kinerja pada 
manusia (Hamu et al., 2023; Wiguna et al., 
2022), menempatkan manusia sebagai pusat 
dari inovasi dan teknologi (Mourtzis, 2021) 
yang dapat memberikan dampak pada 
disiplin ilmu (Suherman et al., 2023). 
Sehingga pada tahun ini jumlah publikasi 
mengalami peningkatan signifikan, karena 
adanya kesadaran untuk melakukan 
penelitian yang berkolaborasi dengan 
berbagai pihak, seperti pemerintah, bisnis, 
akademisi, dan warga masyarakat (Hamu et 
al., 2023). 

Jumlah publikasi pada tahun 2022 
sempat mengalami penuruan hingga 
menembus angka 71 artikel. Penurunan ini 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
bergesernya fokus riset pasca pandemi, 
perubahan kebijakan riset global, serta 
keterbatasan pendanaan dan kolaborasi 
penelitian akibat dampak pandemi (Vinces et 
al., 2024). Selain itu, terjadi perlambatan 
ekonomi global di tahun ini (Kementrian 
PPN/Bappenas, 2023). Jumlah publikasi 
kembali meningkat pada tahun 2023 menjadi 
sebanyak 87 artikel. Meskipun tahun 2024 
masih tahun berjalan, tapi jumlah publikasi 
telah melampaui jumlah publikasi tahun 2022 
yaitu telah mencapai 78 artikel. Hal ini 
mengindikasikan bahwa topik ini kembali 
menarik perhatian dari komunitas ilmiah, 
sejalan dengan meningkatnya kesadaran akan 
pentingnya kolaborasi antar perpustakaan 
untuk meningkatkan layanan, memperluas 
akses koleksi, dan memenuhi kebutuhan 
pemustaka (Lestari et al., 2025). Didukung 
oleh garis regresi polinomial dengan 
koefisien determinasi untuk 
publikasi R2=0,9636 dan sitasi R2=0,6296 
dapat dikategorikan bahwa topik ini dalam 
jenjang cukup baik dan memiliki potensi 
untuk dikembangkan. 
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Tabel 1 menyajikan 10 artikel dengan 
sitasi tertinggi dalam topik penelitian ini, 
yang menunjukkan kontribusi signifikan 
terhadap literatur terkait kerja sama 
perpustakaan perguruan tinggi. Artikel 
dengan jumlah kutipan tertinggi, berjudul 
“Use and users of electronic journals at 
Catalan Universities: the results of a survey” 
yang ditulis oleh Borrego, et al. pada tahun 
2007, memperoleh 84 kutipan  dan 
membahas penggunaan jurnal elektronik oleh 
perguruan tinggi dan perpustakaan nasional 
yang tergabung dalam konsorsium. Artikel 
kedua, “Faculty information behaviour in the 
electronic environment: attitudes towards 
searching, publishing and libraries” ditulis 
oleh Borrego, et al. pada tahun 2016 
memperoleh 37 kutipan. Sementara urutan 
ketiga ditempati oleh artikel “Open pathways 
to student success: academic library 
partnerships for open educational resource 
and affordable course content creation and 
adoption” yang diterbitkan pada tahun 2017. 

Artikel-artikel tersebut, bersama dengan 
tujuh lainnya dalam daftar 10 besar dokumen 
dengan jumlah sitasi tertinggi, menunjukkan 
pola tematik yang berfokus pada dominasi isu 
kerja sama perpustakaan dalam konteks 
digitalisasi. Pola ini sejalan dengan tren 
global, di mana kolaborasi dan 
pengembangan koleksi digital menjadi 
strategi utama untuk meningkatkan 
dukungan institusi, memperluas akses, dan 
memastikan relevansi perpustakaan di era 
digital  (Harahap et al., 2023; Khoeini et al., 
2024; Latham, 2022) 
 
Jurnal Paling Aktif 

Topik kerja sama perpustakaan 
perguruan tinggi, analisis produktivitas jurnal 
pada topik ini menunjukkan bahwa jurnal 
yang paling banyak mempublikasikan artikel 
belum tentu memiliki dampak ilmiah 
tertinggi. Journal of Library Administration 
menempati posisi pertama sebagai jurnal 
yang paling banyak mempublikasikan artikel 
pada topik ini yaitu 113 publikasi, yang setara 
dengan 4,89% dari total 2.312 dokumen yang 
dianalisis. Jurnal ini memiliki cite score 
sebesar 2,70 dan berada di quartile 2, yang 
berarti meskipun aktif dalam publikasi, 

dampak sitasi jurnal ini berada pada tingkat 
menengah, membuktikan bahwa kuantitas 
publikasi tidak selalu berbanding lurus 
dengan pengaruh ilmiah.  

Sebaliknya, pada peringkat kedua 
terdapat Journal of Academic Librarianship 
dengan 108 artikel (4,67% dari total 
publikasi), secara jumlah hanya sedikit di 
bawah peringkat pertama. Namun yang 
membuat jurnal ini menonjol adalah tingkat 
dampaknya yang lebih tinggi, tercermin dari 
cite score tertinggi yaitu sebesar 5,30 dan 
posisinya berada di Quartile 1. Peringkat 
sitasi dan kuartil yang lebih tinggi 
menunjukkan artikel-artikelnya lebih sering 
dikutip dan memiliki pengaruh lebih besar. 
Temuan ini menegaskan bahwa kualitas dan 
pengaruh yang diukur melalui metrik sitasi, 
tidak selalu sejalan dengan jumlah publikasi. 

Selanjutnya, jurnal Reference Services 
Review juga memperlihatkan bahwa jumlah 
publikasi yang lebih rendah dapat disertai cite 
score lebih tinggi. Fakta ini memperkuat 
bahwa jumlah publikasi tidak selalu 
berkorelasi langsung dengan kualitas atau 
dampak ilmiah dari sebuah jurnal. Kuantitas 
publikasi tidak dapat dijadikan satu-satunya 
indikator kualitas atau pengaruh ilmiah, 
sehingga evaluasi kinerja ilmiah sebaiknya 
mempertimbangkan juga kualitas dan 
relevansi karya yang dihasilkan (Khatoon et 
al., 2024; Thelwall et al., 2023) 

Seluruh data jurnal yang berkaitan 
dengan topik penelitian ini dapat di 
klasterisasi berdasarkan hukum Bradford. 
Hukum Bradford atau Bradford’s Law, 
menjelaskan pola penyebaran sitasi dalam 
suatu bidang atau topik tertentu dan 
digunakan untuk mengidentifikasi jurnal 
yang memperoleh jumlah sitasi terbanyak 
(Venable et al., 2016). Berdasarkan prinsip 
tersebut, jurnal-jurnal yang ada dalam data 
ini menunjukkan pola distribusi publikasi 
tentang “kerja sama perpustakaan perguruan 
tinggi” yang sesuai dengan prinsip hukum 
Bradford. Pola ini membagi jurnal ke dalam 
3 zona klaster (Refnaldi, 2022), yaitu zona 1, 
2, dan 3.  

Sepuluh jurnal paling aktif berdasarkan 
hukum Bradford seluruhnya termasuk 
kepada zona 1. Zona ini terdiri atas 10 
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sumber teratas yang memberikan 
sumbangsih publikasi tertinggi dengan total 
800 publikasi. Kondisi tersebut 
mencerminkan bahwa zona 1 memiliki 
jumlah sumber publikasi yang sedikit, namun 
memiliki frekuensi publikasi yang tinggi. 
Jurnal-jurnal pada zona ini dijadikan sumber 
rujukan utama karena memiliki pengaruh 
besar dalam topik penelitian ini. 

Zona 2 memiliki 27 sumber publikasi 
dengan total 759 artikel. Produktivitas pada 
zona ini tetap tinggi dan relevan, sehingga 
jurnal-jurnal di dalamnya dapat dijadikan 
rujukan mengenai topik kerja sama 
perpustakaan perguruan tinggi seperti halnya 
pada zona 1. Sementara pada zona 3, 
memiliki jumlah publikasi yang hampir sama 
tingginya dengan zona 1 tetapi zona ini juga 
memiliki 753 total publikasi dengan jumlah 
sumber publikasi sebanyak 242. Hal ini 
menandakan bahwa sumber-sumber jurnal 
ini memiliki kontribusi pada topik ini namun 
tersebar dalam berbagai topik, tidak hanya 
mengenai topik kerja sama perpustakaan 
perguruan tinggi. Sehingga untuk 
meningkatkan kontribusi sumber-sumber 
publikasi ini, diharapkan dapat 
memperbanyak publikasi tentang kerja sama 
perpustakaan perguruan tinggi agar dapat 
meningkatkan pengaruhnya dalam topik ini. 
 
Penulis Paling Aktif 

Informasi tentang sepuluh penulis 
dengan nilai produktivitas dan dampak dari 
seorang peneliti berdasarkan total sitasi 
disajikan pada tabel 2. Penilaian 
produktivitas dan dampak seorang peneliti 
umumnya menggunakan h-index dan total 
sitasi. Anglada L berada pada posisi teratas 
dengan total sitasi sebanyak 152 kali, dengan 
H-index 4 dari jumlah publikasinya yang 
hanya 5. H-index ini ditentukan dengan 
mengambil jumlah publikasi dan berapa kali 
publikasi tersebut dikutip oleh orang lain 
(Mondal et al., 2023). Artinya, Anglada L 
memiliki 4 publikasi yang masing-masing 
disitasi setidaknya 4 kali. Hal ini 
mencerminkan kualitas dan dampak dari 
karya Anglada L memiliki kualitas dan 
relevansi tinggi dalam penelitian di 

bidangnya sehingga sering dijadikan rujukan 
oleh peneliti lain. 

Penulis lain yang juga memiliki total 
sitasi tinggi, yaitu sebanyak 117 adalah 
Rockman If yang juga memiliki h-index 4. Ini 
berarti Rockman If memiliki perbandingan 
antara artikel yang dipublikasikan dan sitasi 
memperoleh nilai sempurna, yaitu artikel ke-
4 telah disitasi lebih dari atau sama dengan 
urutan artikel tersebut yakni 4. Namun, 
artikel ini memiliki total sitasi yang lebih 
rendah dari Anglada L sehingga membuatnya 
menempati posisi ke-2.  

Selanjutnya, informasi mengenai hukum 
Lotka’s atau Lotka’s Law, menggambarkan 
seberapa sering penulis menerbitkan karya 
dalam suatu bidang tertentu. Menurut Lotka, 
terdapat hubungan berbanding terbalik antara 
jumlah artikel yang dihasilkan dan jumlah 
penulis yang menulisnya, dimana semakin 
banyak artikel yang dihasilkan, semakin 
sedikit penulis yang menulisnya (Wahyudi & 
Junaedi, 2023). Hasil analisis bibliometrik 
menunjukkan sebagian besar penulis hanya 
menghasilkan sedikit publikasi, sementara 
ada sebagian kecil penulis yang 
menghasilkan banyak jumlah publikasi. 
Sebanyak 3.706 penulis (sekitar 89,2%) 
masing-masing hanya menghasilkan 1 
artikel, sementara ada 1 penulis yang 
memiliki jumlah dokumen sebanyak 7 
artikel. Hal ini menunjukkan bahwa penulis 
tersebut memiliki konsen terhadap topik 
kerja sama perpustakaan perguruan tinggi. 
Adapun penulis tersebut adalah Yao X yang 
menulis beberapa artikel di antaranya terkait 
dengan peningkatan penggunaan database 
ProQuest full text database of dissertations 
and theses (PQDT) di china, CALIS yang 
telah melakukan evaluasi tentang layanan 
ILL/DD di antara anggota perpustakaan, dan 
tentang evaluasi dan promosi konsorsium 
perpustakaan akademik nasional (CALIS) di 
China. 
 
Pemetaan Sains 
Diseminasi Ilmu Pengetahuan dan Evolusi 
Konsep 

Diseminasi merupakan hal yang penting 
dalam proses penyebaran informasi dan 
inovasi di berbagai bidang, termasuk dalam 
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lingkup perpustakaan perguruan tinggi. 
Seiring berjalannya waktu, konsep kerja 
sama perpustakaan perguruan tinggi 
mengalami evolusi karena adanya 
perkembangan teknologi, perubahan 
kebutuhan akademik, dan globalisasi. Untuk 
memahami bagaimana kerja sama di bidang 
perpustakaan perguruan tinggi ini 
berkembang, peneliti akan menggunakan dua 
visualisasi yang dihasilkan oleh biblioshiny, 
yakni three filed-pot (hubungan antara tiga 
elemen) dan thematic evolution (gambaran 
tema-tema utama berkembang dari waktu ke 
waktu) sehingga dapat terlihat adanya 
perubahan fokus dan prioritas risetnya.  

Visualisasi analisis tiga bidang (Three-
Field Plot) dalam kajian bibliometrik 
mengenai kerja sama perpustakaan 
perguruan tinggi menampilkan hubungan 
antara tiga elemen utama. Bagian plot kiri 
menunjukkan negara yang memiliki 
partisipasi dan kontribusi dalam topik 
penelitian kerja sama perpustakaan 
perguruan tinggi secara lingkup 
internasional. Bagian tengah plot 
menampilkan kata kunci yang relevan 
dengan penelitian ini. Bagian kanan plot 
memperlihatkan sumber publikasi yang 
memuat topik tersebut. 

USA mendominasi sebagai kontributor 
utama dalam penelitian ini, diikuti oleh 
United Kingdom dan Canada termasuk 
Indonesia. Negara-negara tersebut memiliki 
keterhubungan dengan kata kunci yang 
menunjukkan keterlibatan aktif dalam topik 
penelitian ini. Indonesia menempati posisi di 
antara negara yang berkontribusi, meskipun 
jumlah peneliti yang meneliti topik ini masih 
relative sedikit. 

Selanjutnya, di bagian tengah plot 
menampilkan berbagai kata kunci utama 
yang muncul dalam topik ini. Kata kunci 
yang tercatat antara lain academic libraries, 
collaboration, information literacy, dan lain-
lain, yang menandakan bahwa kata kunci-
kata kunci tersebut menjadi topik utama 
pembahasan dalam penelitian kerja sama 
perpustakaan perguruan tinggi. Bagian kanan 
plot memperlihatkan jurnal atau sumber 
publikasi yang paling sering memuat artikel 
mengenai topik kerja sama perpustakaan 

perguruan tinggi. Visualisasi ini 
menampilkan jurnal-jurnal yang menjadi 
pusat pembahasan atau penghasil penelitian 
terbanyak di bidang ini. Nama-nama jurnal 
yang muncul di sisi kanan plot berarti 
memiliki peranan yang cukup besar dalam 
arah penelitian tentang topik ini, diantaranya 
reference services review, journal of library 
administration, library management, dan 
sebagainya. 

Topik kerja sama perpustakaan 
perguruan tinggi mengalami lima kali evolusi 
tematik sepanjang sejarah perkembangannya 
mulai dari awal kemunculannya hingga masa 
kini. Lima tema tersebut diperoleh dari 
visualisasi biblioshiny yang memperlihatkan 
bagaimana topik-topik penelitian mulai dari 
kemunculan awal, perkembangan, hingga 
keberlanjutan topik yang tetap relevan hingga 
saat ini. 

Periode 1974 hingga 2005 menunjukkan 
kemunculan lima topik utama, yaitu 
information services, article, libraries, 
information retrieval, dan project 
management. Kata kunci tersebut 
mencerminkan fokus penelitian pada 
pengorganisasian dan distribusi informasi. 
Periode 2006 hingga 2011 memunculkan 
topik seperti information science, digital 
libraries, article, metadata, database 
systems, internet protocols, dan electronic 
journals. Munculnya kata kunci digital 
libraries dan electronic journals 
menandakan pergeseran fokus menuju 
pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan 
akses dan distribusi informasi. Topik 
metadata dan database systems juga 
mencerminkan pentingnya pengelolaan data 
secara terstruktur. Periode ini menjadi 
transisi ketika perpustakaan mulai 
menggunakan teknologi dalam layanannya. 

Periode 2012 hingga 2015 
menghadirkan topik management, libraries, 
GIS, collaboration, dan library. Tema ini 
menunjukkan penekanan pada aspek 
manajerial dan kolaborasi dalam pengelolaan 
perpustakaan. Topik management 
mengindikasikan fokus pada strategi efisiensi 
layanan dan optimalisasi sumber daya di 
perpustakaan di perguruan tinggi. Periode 
2016 hingga 2019 memunculkan topik higher 
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education, human, libraries, dan information 
management. Tema ini memperlihatkan 
hubungan erat antara peran perpustakaan dan 
dukungannya terhadap pendidikan tinggi. 
Kehadiran topik higher education 
menandakan fokus pada kontribusi 
perpustakaan bagi ekosistem akademik. 

Periode 2020 hingga 2024 menampilkan 
topik libraries, human, dan COVID-19. 
Tema ini merefleksikan dampak pandemi 
COVID-19 terhadap layanan perpustakaan di 
perguruan tinggi. Munculnya topik COVID-
19 menggambarkan bperubahan signifikan 
dalam cara perpustakaan beroperasi akibat 
krisis kesehatan global. Secara keseluruhan, 
evolusi tematik kerja sama perpustakaan 
perguruan tinggi ini menunjukkan dinamika 
yang mengarah pada pemanfaatan teknologi 
untuk mendukung akses informasi dan kerja 
sama. 
 
Tren Riset dan Arah Keilmuan 

Dalam menganalisis tren penelitian pada 
topik kerja sama perpustakaan perguruan 
tinggi, pembagian klaster dalam diagram 
sangat berguna untuk memahami hubungan 
antar konsep yang ada. Setiap klaster 
menggambarkan kelompok istilah atau 
konsep yang saling berkaitan, dan dengan 
menganalisis klaster ini, peneliti dapat 
memperoleh informasi lebih dalam tentang 
tema utama dan perkembangan tren dalam 
topik tertentu (Mazov et al., 2020). Dalam 
visualisasi jaringan, setiap kata kunci 
diwakili oleh label berbentuk lingkaran. 
Ukuran label dan lingkaran mencerminkan 
bobot atau pentingnya masing-masing kata 
kunci tersebut. Semakin sering kata kunci 
muncul atau semakin sentral perannya, 
semakin besar ukuran lingkaran dan labelnya 
(Eck & Waltman, 2023).  

Hasil dari proses analisis menggunakan 
VOSviewer yang menampilkan visualisasi 
peta kata kunci melalui matriks Co-
occurrence, menunjukkan struktur 
konseptual dalam riset mengenai kerja sama 
perpustakaan perguruan tinggi. Pada tahap 
awal, peneliti menetapkan batas minimum 
kemunculan kata kunci sebanyak 12 kali, 
yang artinya hanya kata kunci yang muncul 
setidaknya 12 kali dalam seluruh dokumen 

yang dimasukkan dalam proses analisis yang 
akan diproses lebih lanjut. Dari total 5.276 
kata kunci, hanya 127 kata kunci yang 
memenuhi ambang batas ini.  

Selanjutnya, peneliti menetapkan 
parameter lanjutan dalam menu Analysis di 
bagian Clustering dengan menetapkan Min. 
Cluster Size : 21, untuk menghindari pecahan 
tema menjadi klister-klaster kecil. 
Pengaturan ini menghasilkan empat klister 
utama yang merepresentasikan tema-tema 
dominan dalam riset terkait kerja sama 
perpustakaan perguruan tinggi, sebagaimana 
divisualisasikan pada gambar 2. Klaster-
klaster tersebut tidak hanya memuat kata 
kunci yang sering muncul secara bersamaan, 
tetapi juga menunjukkan kecenderungan arah 
penelitian tertentu, relasi antar topik, serta 
potensi pengembangan topik riset di masa 
depan. 

Setiap klaster yang dihasilkan dari 
analisis memiliki identitas tematik yang 
kekhasan, diperkuat dengan keberadaan sub-
tema spesifiknya. Misalnya, klaster merah 
menekankan isu-isu kerja sama internal 
seperti pengembangan kurikulum dan literasi 
informasi. Sementara klaster hijau, mengarah 
pada kolaborasi internasional dan 
pengelolaan sumber daya elektronik lintas 
negara. Klaster kuning menggambarkan 
dinamika pengelolaan koleksi berbasis 
konsorsium, sedangkan klaster biru fokus 
pada penguatan profesionalisme pustakawan 
dan kolaborasi dalam mendukung riset dalam 
layanan akademik. 

Tabel 3 menyajikan rincian sub-tema 
dan arah pengembangan riset berdasarkan 
pengelompokan kata kunci dari masing-
masing klaster. Informasi ini tidak hanya 
memberikan gambaran penelitian yang telah 
berkembang, tetapi juga dapat dijadikan 
sebagai pijakan penting dalam merumuskan 
agenda riset lanjutan, mengidentifikasi celah 
penelitian, serta merancang pola kerja sama 
antarlembaga di bidang perpustakaan 
perguruan tinggi. 
 
Potensi Kebaruan 

Paparan mengenai potensi kebaruan dari 
topik kerja sama perpustakaan perguruan 
tinggi berdasarkan visualisasi analisis 
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bibliometrik dari overlay visualization yang 
ada di dalam VOSviewer. Visualisasi ini 
menunjukkan hubungan antara elemen-
elemen dalam sebuah jaringan kata kunci 
dalam bentuk node, di mana node yang masih 
jarang atau belum terhubung dengan node 
lain. Node-node tersebut menandakan 
potensi kebaruan dari topik ini dan dapat 
dieksplorasi lebih dalam di masa depan 
(Amplayo et al., 2018). Sehingga para 
peneliti dimungkinkan untuk mengenali dan 
memprioritaskan topik-topik penelitian apa 
yang memiliki potensi kebaruan dan 
mendorong perkembangan pengetahuan 
baru. 

Berdasarkan gambar 3, terdapat 
beberapa potensi kebaruan yang dapat 
dieksplorasi dari daftar kata kunci yang 
tersedia, yaitu di antaranya: a) integrasi 
literasi informasi dalam perpustakaan 
akademik: meneliti lebih lanjut mengenai 
upaya perpustakaan akademik dalam 
meningkatkan literasi informasi di kalangan 
sivitas akademika, b) kerja sama dalam 
pengelolaan koleksi digital: penelitian 
tentang peningkatan kerja sama perpustakaan 
perguruan tinggi untuk mengelola dan 
berbagi koleksi digital agar dapat 
memperluas akses ke sumber digital dan 
meminimalisasi redundansi koleksi di 
berbagai institusi, c) pengelolaan repositori 
institusi untuk penyimpanan digital: meneliti 
tentang bagaimana pentingnya repositori 
institusi untuk pengelolaan penyimpanan 
digital secara berkelanjutan, d) manajemen 
data riset di perpustakaan akademik, dan e) 
meneliti tentang kolaborasi antara 
perpustakaan akademik dan peneliti dalam 
mengelola data riset. 

 
E. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
kerja sama perpustakaan perguruan tinggi 
merupakan elemen strategis dalam 
peningkatan kualitas layanan, perluasan 
akses informasi, dan optimalisasi 
pemanfaatan teknologi digital. Analisis 
bibliometrik mengungkap pertumbuhan 
publikasi yang konsisten serta adanya 
pergeseran fokus riset dari pengelolaan 
informasi tradisional menuju integrasi 

teknologi dan kemitraan lintas sektor. 
Meskipun demikian, tingkat kolaborasi 
internasional masih rendah, sehingga peluang 
untuk memperluas jejaring global dan 
meningkatkan visibilitas riset sangat terbuka. 
Pemetaan sains memperlihatkan evolusi 
tematik yang mencerminkan pergeseran 
orientasi penelitian dari layanan berbasis 
koleksi fisik menuju integrasi teknologi dan 
kemitraan multistakeholder. Temuan ini 
menegaskan bahwa penguatan kapasitas 
kolaborasi, terutama dalam literasi informasi, 
pengelolaan koleksi digital, dan manajemen 
data riset, merupakan langkah penting untuk 
memaksimalkan kontribusi perpustakaan 
perguruan tinggi dalam mendukung 
ekosistem akademik global. Rekomendasi 
untuk pengembangan riset mendatang, topik 
yang dapat dieksplorasi lebih lanjut. Pertama, 
strategi pengintegrasian literasi informasi di 
perpustakaan akademik untuk meningkatkan 
kemampuan literasi mahasiswa. Kedua, 
model kerja sama perpustakaan perguruan 
tinggi dalam pengelolaan koleksi digital 
untuk memperluas akses dan mengurangi 
duplikasi koleksi. Terakhir, kolaborasi antara 
perpustakaan akademik dan peneliti dalam 
pengelolaan data riset untuk mendukung 
penelitian yang lebih baik.  
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Sumber: Data primer diolah, tahun 2024 

Tabel 2 Sepuluh teratas penulis berdampak berdasarkan total sitasi 
Rank Author Name NP TC h_index g_index m_index PY_start 

1 Anglada L 5 152 4 5 0,174 2002 
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Tabel 3 Tren riset dan arah penelitian 
Klaste

r 
Tema Utama Sub-tema Arah Penelitian 

1 
(Red) 

Kerja sama 
dan 
kolaborasi 
dalam 
perpustakaan 
perguruan 
tinggi 

Kemitraan antara perpustakaan dan 
fakultas dalam pengembangan 
kurikulum. 
Kolaborasi perpustakaan dengan 
industri untuk meningkatkan literasi 
informasi mahasiswa. 
Peran perpustakaan dalam kolaborasi 
pembelajaran jarak jauh dan 
pendidikan online. 

Pemetaan kolaborasi antara perpustakaan 
dan fakultas dalam pengembangan 
kurikulum. 
Kolaborasi antara perpustakaan dan 
industri dalam program literasi informasi. 
Analisis efektivitas kemitraan 
perpustakaan perguruan tinggi dengan 
perpustakaan publik dan spesial. 

2 
(Green

) 

Kolaborasi 
internasional 
dalam 
perpustakaan 
perguruan 
tinggi 

Kemitraan perpustakaan perguruan 
tinggi dalam jaringan internasional. 
Peran perpustakaan perguruan tinggi 
dalam pengelolaan sumber daya 
elektronik global. 
Kolaborasi penelitian antar 
perpustakaan perguruan tinggi di 
tingkat global. 

Analisis jaringan kemitraan perpustakaan 
perguruan tinggi internasional. 
Pengelolaan dan distribusi sumber daya 
elektronik antar perpustakaan perguruan 
tinggi. 
Peran perpustakaan perguruan tinggi 
dalam mendukung kolaborasi penelitian 
global. 

3 
(Yello

w) 

Pengelolaan 
dan 
Pengembanga
n Koleksi di 
Perpustakaan 
Perguruan 
Tinggi 

Koleksi bersama dan pengembangan 
koleksi kooperatif antar perpustakaan 
perguruan tinggi.  
Pengaruh konsorsium perpustakaan 
dalam pengembangan dan pengelolaan 
koleksi. 
Integrasi sumber daya elektronik 
dalam koleksi perpustakaan perguruan 
tinggi. 

Model pengembangan koleksi kooperatif 
dalam konsorsium perpustakaan 
perguruan tinggi. 
Peran konsorsium perpustakaan dalam 
mengoptimalkan pengelolaan koleksi di 
perpustakaan perguruan tinggi. 
Analisis efektivitas pengembangan 
koleksi elektronik di perpustakaan 
perguruan tinggi. 

4 
(Blue) 

Pengembanga
n profesional 
dan 
kolaborasi 
antar 
perpustakaan 
dalam 
mendukung 
layanan 
akademik 

Integrasi teknologi dalam 
pengembangan profesional 
pustakawan di perpustakaan 
perguruan tinggi. 
Model kolaborasi antar perpustakaan 
untuk mendukung pengelolaan data 
penelitian dan akses terbuka. 
Peran kolaborasi antar pustakawan 
dalam pengelolaan layanan informasi 
akademik. 

Penggunaan teknologi informasi dalam 
pengembangan profesional pustakawan di 
perguruan tinggi. 
Model kolaborasi antar perpustakaan 
dalam pengelolaan data penelitian dan 
penerapan akses terbuka. 
Kolaborasi antar pustakawan dalam 
meningkatkan layanan informasi 
akademik di perguruan tinggi. 

Sumber: Data primer diolah, tahun 2024 


